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Abstrak 
Biji pala (Myristica fragrans Houtt) merupakan bagian dari tanaman pala yang berasal 
dari Kepulauan Maluku, Indonesia yang dikenal memiliki khasiat sebagai insektisida, 
fungisidal, anti bakteri juga untuk mengatasi permasalahan gastrointestinal, penambah 
nafsu makan, pelelap tidur, dan peredam kejang. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
melakukan skrining fitokimia dan standarisasi ekstrak yang meliputi parameter spesifik 
dan parameter non – spesifik. Hasil skrining fitokimia menunjukkan ekstrak etanol Biji 
Pala positif mengandung flavonoid, saponin, dan polifenol. Hasil uji parameter spesifik 
ekstrak etanol biji pala memiliki bentuk cairan kental, bau khas aromatik pala, dan 
berwarna coklat. Ekstrak etanol Biji Pala memiliki kadar senyawa larut air 5,12% dan 
etanol 23,45%. Hasil uji parameter non-spesifik menunjukkan susut pengeringan 
sebesar 5,6%, hasil bobot jenis 1,104 g/ml, dan kadar abu total 7,1%.  
Kata kunci: biji pala; parameter spesifik; parameter non-spesifik; standarisasi 

 
 

Standardization of Ethanol Extract of Nuts (Myristica fragrans Houtt)  
 

Abstract 
Nutmeg seeds (Myristica fragrans Houtt) are part of the nutmeg plant originating from 
the Maluku Islands, Indonesia, which are known to have properties as an insecticide, 
fungicide, anti-bacterial as well as for treating gastrointestinal problems, increasing 
appetite, promoting sleep and reducing seizures. This research aims to carry out 
phytochemical screening and standardization of extracts, including specific and non-
specific parameters. The results of the phytochemical screening showed that the ethanol 
extract of nutmeg seeds was positive for containing flavonoids, saponins, and 
polyphenols. The test results for specific parameters of the ethanol extract of nutmeg 
seeds have the form of a thick liquid, a typical aromatic nutmeg odor, and a brown color. 
The ethanol extract of nutmeg seeds has an air-soluble compound content of 5.12% and 
ethanol 23.45%. Non-specific parameter tests showed drying shrinkage of 5.6%, specific 
gravity results of 1.104 g/ml, and total ash content of 7.1%. 
Keywords: nutmeg seeds; specific parameters; non-specific parameters; standardization  
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PENDAHULUAN 

Tanaman tradisional adalah tanaman yang digunakan oleh Masyarakat secara  
turun-temurun yang memiliki khasiat untuk penyembuhan suatu penyakit tertentu. 
Indonesia mempunyai berbagai jenis tanaman herbal yang biasa digunakan sebagai obat 
alternatif karena relatif murah dan mudah didapatkan1. Masyarakat memilih Biji Pala 
(Myristica fragrans Houtt) sebagai tanaman herbal yang dipercaya memiliki manfaat untuk 
mengatasi permasalahan Kesehatan. Biji Pala (Myristica fragrans Houtt) dikenal sebagai 
tanaman rempah-rempah yang memiliki nilai ekonomis dan multiguna karena setiap 
bagian tanaman dapat dimanfaatkan dalam berbagai industri makanan dan minuman 
obat-obatan parfum dan kosmetik. Selain itu biji pala juga dapat   menghasilkan   minyak   
atsiri yang digunakan sebagai obat-obatan  untuk  stimulus  sistem jantung,  diare,  rematik,  
nyeri  otot,  sakit gigi,   menghilangkan   racun   dalam   hati, serta berbagai khasiat lainnya2. 

Pada pengembangan di bidang industri, sudah banyak perusahaan jamu memilih 
menggunakan biji pala sebagai salah satu bahan baku atau komponen penyusun jamu 
untuk obat anti lemas, analgetik dan ekspektoran3. Menurut Okukpe et al., (2012) 
kandungan kimia pada Biji Pala yaitu antara lain, flavonoid 1,37 %, oxalate 22,14 mg, 
saponin 49,32 %, alkaloid 8,42%, dan phytate 16,00%. Kandungan aktif yang terdapat 
dalam buah pala antara lain mineral, vitamin A, vitamin B, vitamin C, asam folat, riboflavin, 
niacin, dan banyak flavonoid4. Kandungan biji pala yang menunjukkan aktivitas antifungi 
yaitu flavonoid, saponin dan alkaloid. Flavonoid senyawa antijamur bekerja dengan 
mengganggu permeabilitas membran sel jamur dan mengubah komponen organik serta 
transport nutrisi yang akhirnya mengakibatkan adanya efek toksik pada jamu5. 

Biji Pala (Myristica fragrans Houtt) merupakan tanaman rempah- rempah yang 
termasuk dalam tanaman dioecious atau dikenal juga sebagai tanaman tropis6. Bagian 
yang biasa digunakan pada Tanaman pala adalah bijinya. Biji Pala umumnya mengandung 
minyak sebesar 5-15% dan lemak sebesar 24-40%. Biji Pala dipanen setelah buahnya jatuh 
dari pohonnya atau merekah, kemudian pala akan dikeringkan selama seminggu sampai 
cangkangnya akan pecah. Pala kualitas baik memiliki kandungan serat kasar tidak lebih dari 
10%, kadar abu yang tidak larut asam hingga 0,5% dan kadar eter 20-30%7. 

Kualitas ekstrak biji pala dapat dipengaruhi oleh teknik ekstraksi yang digunakan, 
ukuran partikel, waktu ekstraksi, jenis pelarut, dan konsentrasi pelarut, Pada metode ini 
dilakukan dengan metode ekstraksi8. Ekstraksi dipengaruhi dengan sifat pelarut yang akan  
digunakan  serta  pemilihan pelarut  ditentukan  dari  kelarutan bahan volatile dan 
kemudian pemisahan pelarut. Suatu senyawa akan  mudah  larut  didalam  pelarut yang 
memiliki polaritas yang sama. Etanol bersifat polar, n-heksana bersifat non polar dan etil 
asetat bersifat semi polar9. Selain jenis pelarut, perbedaan konsentrasi pelarut juga dapat 
mempengaruhi senyawa metabolit sekunder yang dilarutkan. Semakin besar konsentrasi  
pelarut  akan  lebih banyak senyawa yang polar, sedangkan semakin kecil konsentrasi 
pelarut akan lebih banyak melarutkan senyawa yang non polar. proses pemisahan suatu 
zat dari campurannya menggunakan pelarut10. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti melakukan standarisasi ekstrak etanol dari Biji 
Pala yang meliputi parameter spesifik dan non spesifik serta uji kandungan kimia ekstrak. 
Adapun parameter spesifik yang diteliti meliputi identifikasi organoleptis, identifikasi 
mikroskopis, senyawa terlarut pada pelarut air dan etanol.  Sedangkan parameter non 
spesifik yang diteliti meliputi uji susut pengeringan, penetapan bobot jenis, dan uji kadar 
abu total. 
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METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah magnetic stirrer, gelas beker, pipet 

ukur, pipet volume, erlenmeyer, kertas saring, cawan porselen, water bath, alumunium 
foil, batang pengaduk, toples, oven, timbangan analitik, objek glass, cover slip, mikroskop, 
tanur, krus silikat, botol timbang, piknometer, bunsen, tabung reaksi. Adapun bahan yang 
digunakan yaitu serbuk biji pala, etanol 96%, aquadest, HCl 2M, NaCl, pereaksi meyer, 
Na2SO4 pekat, kloroform, kloralhidrat, methanol, n-heksan, etil asetat, aluminium klorida, 
kuersetin (larutan pembanding), natrium asetat 1M. 
 
Pembuatan Ekstrak 

Sebanyak 300gram Biji Pala ditimbang kemudian dilakukan ekstraksi 
menggunakan 1L etanol 96% sebagai pelarut dengan metode maserasi selama 1x24 jam 
dengan sesekali dilakukan pengadukan. Filtrat yang diperoleh diuapkan menggunakan 
waterbath dengan suhu 40°C hingga diperoleh berupa ekstrak kental11. 
Ektrak kental yang diperoleh kemudian dihitung persen rendemen dengan rumus berikut: 

Rendemen = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 𝑎𝑤𝑎𝑙
 x 100% 

 
skrining fitokimia 

Pemeriksaan kandungan fitokimia dalam ekstrak dilakukan menurut prosedur 
Harborne (1987). Adapun penjelasan pada masing-masing tahapan uji adalah sebagai 
berikut. 
Uji Alkaloid 

Sampel ekstrak ditambahkan dengan 5 ml HCl 2M dan 0,5g NaCl, kemudian 
disaring dan ditambahkan sebanyak 2 tetes HCl 2M lalu direaksikan dengan pereaksi 
meyer. Hasil positif alkaloid ditunjukkan dengan endapan berwarna merah. 
Uji Saponin 

Sampel ekstrak ditambahkan dengan aquades, lalu dikocok. Hasil positif saponin 
akan terjadi jika membentuk busa yang stabil. 
Uji Flavonoid 
  Sampel ekstrak ditambahkan dengan aquades kemudian diuapkan. Residu 
ditambahkan 10 ml etanol lalu disaring.  Filtrat  kemudian ditambahkan 0,5 ml HCl pekat 
dan dipanaskan pada suhu 100oC. Sampel dikatakan positif flavonoid jika terbentuk warna 
merah hingga ungu. 
 
Uji Polifenol 

Sampel ekstrak ditambahkan dengan aquades lalu di didihkan pada suhu 100°C. 
Setelah dingin, sampel ekstrak ditambahkan 5 tetes NaCl 10% kemudian disaring. Lalu 
filtrat ditambahkan dengan FeCl3. Hasil positif polifenol akan tampak jika terbentuk 
endapan berwarna ungu. 
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Parameter Spesifik 
Identitas Ekstrak  

Pada identitas ekstrak ini mendeskripsikan tata nama tumbuhan antara lain yaitu 
nama latin tumbuhan, bagian tumbuhan yang digunakan dan nama Indonesia 
tumbuhan12. 
Mikroskopis 

Pengujian mikroskopis dilakukan dengan mengamati karakteristik sampel secara 
langsung. Serbuk sampel diletakkan diatas objek glass, kemudian ditetesi dengan 
kloralhidrat. Panaskan diatas api bunsen beberapa detik lalu ditutup dengan cover glass 
yang selanjutnya akan diamati dibawah mikroskop12. 
Uji Kadar Senyawa Larut Air 

Sebanyak 5gram ekstrak di maserasi menggunakan kloroform, kemudian dikocok 
dan didiamkan selama 18 jam. Lalu disaring. Filtrat yang telah didiamkan selanjutnya 
diuapkan dalam cawan porselen yang sudah dipanaskan pada suhu 105°C dan ditara. 
Kemudian sisa tetap dipanaskan hingga  mendapatkan bobot yang konstan. Kadar senyawa 
larut air ditetapkan dalam persen (%) dengan rumus berikut. 

 

Kadar senyawa larut air = 
𝐴2−𝐴0

𝐴1
 x 100% 

Keterangan:   
A0 = Bobot cawan kosong (g) 
A1 = Bobot sampel awal (g) 
A2 = Bobot cawan + residu yang dioven (g) 

 
Uji Kadar Senyawa Larut Etanol 

Sebanyak 5gram ekstrak ditambahkan campuran 80 ml etanol dan 20 ml 
kloroform kemudian dikocok dan didiamkan selama 18 jam. Lalu disaring. Filtrat yang telah 
disaring selanjutnya diuapkan dalam cawan   porselen sebanyak   20 ml hingga kering dan 
ditara. Kemudian sisa tetap dipanaskan pada suhu 105oC hingga diperoleh bobot yang 
konstan. Kadar senyawa larut etanol ditetapkan dalam persen (%) dengan rumus berikut. 

 

Kadar senyawa larut etanol = 
𝐴2−𝐴0

𝐴1
 x 100% 

Keterangan:   
A0 = Bobot cawan kosong (g) 
A1 = Bobot sampel awal (g) 
A2 = Bobot cawan + residu yang dioven (g) 

 
Parameter Non-Spesifik 
Uji Susut Pengeringan 

Ekstrak ditimbang sebanyak 1 gram, kemudian dimasukkan kedalam botol 
timbang  bertutup  yang  telah dipanaskan sebelumnya pada suhu 105°C selama 30 menit 
dan telah ditera. Sebelum ekstrak ditimbang ekstrak diratakan dalam botol timbang 
dengan menggoyangkan botol hingga terbentuk lapisan setebal 5mm-10mm. Kemudian    
keringkan    pada    suhu 105°C hingga diperoleh bobot yang konstan. Adapun rumus 
perhitungan susut pengeringan adalah sebagai berikut12. 
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Susut pengeringan (%) = 
𝐵1−𝐵2

𝐵1
 x 100% 

Keterangan:   
B1 = Berat sampel awal (g) 
B2 = Berat sampel akhir (g) 
 

Uji Bobot Jenis 
Penetapan bobot jenis dilakukan dengan menggunakan piknometer yang telah 

dikalibrasi dengan menetapkan bobot piknometer dan bobot air yang baru dididihkan 
pada suhu 25°C. Atur suhu ekstrak hingga 20°C. Masukkan ke dalam piknometer. Buang 
kelebihan ekstrak cair dan ditimbang. Kurangkan bobot piknometer kosong dari bobot 
piknometer yang telah diisi. Bobot jenis ekstrak cair adalah hasil yang diperoleh dengan 
membagi bobot ekstrak dengan bobot air12. Adapun rumus perhitungan bobot jenis 
ekstrak adalah sebagai berikut. 
 

D = 
𝑊2−𝑊0

𝑊1−𝑊0
 x bj air 

Keterangan:   
W2 = berat piknometer + ekstrak (g) 
W1 = berat piknometer + air (g) 
W0 = berat piknometer kosong (g) 

 
Uji Penetapan Kadar Abu 

Sebanyak 2gram ekstrak ditimbang secara seksama. Kemudian dimasukkan 
kedalam krus silikat yang telah dipijarkan dan ditara. Kemudian masukkan krus  silikat 
berisi  ekstrak kedalam tanur yang telah diatur pada suhu 600oC selama 2 jam. Kemudian 
suhu pada tanur diturunkan hingga 40°C. Keluarkan krus silikat berisi abu ekstrak secara 
hati-hati. Setelah itu ditimbang dan dihitung kadar abu yang telah diperoleh13. 

 

Kadar abu total (%) = 
𝑊2−𝑊0

𝑊1
 x 100% 

 
Keterangan:   
W0 = Berat cawan kosong (g) 
W1 = Berat ekstrak awal (g) 
W2 = Berat cawan + Berat ekstrak setelah diabukan (g) 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Standarisasi merupakan rangkaian parameter serta cara pengukuran yang 

hasilnya merupakan unsur-unsur terkait paradigma mutu kefarmasian, dalam artian 
memenuhi persyaratan standar (kimia, biologi dan farmasi), termasuk jaminan 
stabilitasnya sebagai produk kefarmasian umumnya. Tujuan dari standarisasi yaitu 
diperolehnya bentuk bahan baku atau produk kefarmasian yang berkualitas atau bermutu 
serta aman dan bermanfaat. Standarisasi juga merupakan nilai parameter standar mutu 
yang digunakan sebagai obat. Persyaratan mutu ekstrak terdiri dari dua parameter yakni 
parameter spesifik dan non spesifik14. Standarisasi juga diperlukan agar dapat diperoleh 
bahan baku yang seragam yang pada akhirnya menjamin efek farmakologi tanaman 
tersebut15.  
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Tabel 1. Identitas Sampel 

Nama Ekstrak Ekstrak Biji Pala 

Nama lain tumbuhan mace (Inggris), basbas (Arab), rou dou 
kou (Tiongkok), foelie (Belanda), fleur 
de muscade (Prancis), bicuiba (Portugis) 
 

 
Bagian tumbuhan yang 
digunakan 

Biji 

 

Nama latin Myristica fragrans, Houtt. 
 

 
Nama Indonesia tumbuhan Pala 

 
Pala merupakan komoditas rempah asli Indonesia yang berasal dari Kepulauan 

Maluku, Indonesia. Bagian yang sering digunakan adalah bagian bijinya. Kandungan yang 
terdapat dalam biji pala antara lain minyak atsiri, minyak lemak, saponin, miristin, elemis, 
enzim lipase, pektin, hars, zat samak, dan asam olenoat. Pada biji pala juga diketahui 
memiliki kandungan metabolit sekunder berupa alkaloid, flavonoid, saponin, tannin, 
fenol, dan terpenoid yang dapat memiliki efek terhadap penyembuhan luka16.  Biji pala 
memiliki karakteristik bentuk biji kecil, bulat telur, kulit ari berwarna putih kekuningan 
kemudian berubah menjadi merah tua, mengkilat dan berbau wangi, berwarna hitam 
kecoklatan. Akar tunggang warna putih susu. Berdasarkan hasil uji pembuatan ekstrak biji 
pala dan uji skrining fitokimia dengan cara kualitatif, uji standarisasi mutu ekstrak secara 
spesifik dan non spesifik. Ekstrak Etanol Biji Pala yang disingkat menjadi EEBP, dari proses 
ekstraksi diperoleh hasil rendemen ekstrak yaitu 8,5%. Adapun perolehan EEBP dapat 
dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Hasil Pembuatan Ekstrak Etanol Biji Pala untuk Uji Skrining Fitokimia dan 

Standarisasi Parameter Spesifik dan Non-Spesifik 
 

Ekstrak kental yang diperoleh dilakukan penetapan organoleptik ekstrak 
menggunakan panca indera dalam mendeskripsikan bentuk, warna, bau, dan rasa. Ekstrak 
Etanol Biji Pala mempunyai bentuk cairan kental, warna coklat, bau khas aromatik pala, 
serta rasa hangat, manis, dan sedikit pedas. Selanjutnya dilakukan uji skrining fitokimia 
EEBP yang bertujuan untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder yang terkandung 
didalam ekstrak biji pala. Pada uji alkaloid didapatkan hasil negatif dimana pada sampel 
ekstrak tersebut   tidak membentuk endapan berwarna merah. Kemudian pada hasil uji 
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saponin diperoleh hasil positif dikatakan positif karena terbentuk busa pada sampel 
ekstrak. Pada uji flavonoid didapatkan hasil positif ditandai dengan terbentuknya warna 
merah. Pada uji polifenol mendapatkan hasil positif dengan ditandai warna merah atau 
hijau kehitaman (Tabel 2).  

 
Tabel 2. Hasil Uji skrining fitokimia EEBP 

Uji Pereaksi Hasil Keterangan 

Alkaloid Meyer Endapan putih (-) Negatif 

Saponin Kloroform Terbentuk busa (+) Positif 

Na2SO4 Terbentuk busa (+) Positif 

H2SO4 Terbentuk busa (+) Positif 

Flavonoid HCL Warna merah (+) Positif 

Polifenol FeCl3 Endapan ungu 
kehitaman 

(+) Positif 

 
Pada uji parameter sepsifik ekstrak dilakukan identifikasi organoleptis yang 

bertujuan untuk mengetahui bau, rasa, dan warna dari ekstrak etanol biji pala. Dari hasil 
percobaan uji organoleptis dapat disimpulkan bahwa sampel serbuk biji pala memenuhi  
persyaratan standar MMI 1977, karena memiliki bentuk serbuk, bau khas aromatik, dan 
berwarna coklat. Pada hasil pengamatan mikroskopis ekstrak biji pala menunjukkan 
sampel sesuai dengan referensi MMI 1977, karena sel memiliki bentuk perisperm 
sekunder dengan sel minyak. 

 
 

 
Gambar 2. Hasil Identifikasi Mikroskopik EEBP  

 

Pada uji kadar senyawa larut air adalah sari dalam EEBP yang tersisa di dalam 
cawan porselin setelah dilakukan proses penguapan. Pada percobaan ini untuk 
mendapatkan hasil yang konstan dilakukan pada pemanasan dengan suhu   105°C.   Untuk   
mendapatkan bobot yang konstan diperlukan penguapan   sebanyak 3 kali dan diperoleh 
bobot konstan yaitu 53,6181 gram. Sedangkan hasil persentase kadar senyawa larut air 
diperoleh 5,12% (Tabel 3). 
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Tabel 3. Hasil Uji Parameter Spesifik EEBP 

Uraian Kadar Syarat Keterangan 

Kadar Senyawa Larut Air 5,12 % ≤ 100% Memenuhi 
persyaratan 

Kadar Senyawa Larut Etanol 23,45 % ≤ 100% Memenuhi 
persyaratan 

 
Selanjutnya dilakukan uji kadar senyawa larut dalam etanol dengan tujuan yang 

sama seperti kadar senyawa larut air, yaitu untuk mengetahui seberapa banyak sari yang 
terkandung dalam ekstrak biji pala yang larut dalam pelarut etanol. Pengujian ini 
mengikuti prinsip gravimetri yaitu pengukuran dengan mengacu pada bobot konstan. 
Untuk   mendapatkan   bobot yang konstan memerlukan penguapan sebanyak 3 kali dan 
mendapatkan hasil penimbangan 55,4004gram. Adapun persentase kadar sari larut dalam 
etanol diperoleh sebesar 23,45%. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa kadar senyawa 
larut etanol lebih besar daripada kadar senyawa larut air. Hal ini menggambarkan bahwa 
kandungan senyawa yang kepolarannya semipolar lebih besar dari pada senyawa yang 
bersifat polar.  

 
Tabel 4. Hasil Uji Parameter Non Spesifik EEBP 

Uraian Kandungan Syarat Keterangan 

Susut pengeringan 5,6 % ≤ 10% Memenuhi syarat 
Bobot jenis 1,104 g/ml - Tidak ada persyaratan 

Kadar Abu 7,1 % ≤ 16,6% Memenuhi syarat 

 

Pada uji standarisasi mutu ekstrak biji pala dengan parameter non spesifik (Tabel 
4) yang pertama yaitu susut pengeringan, parameter ini bertujuan untuk memberikan 
batasan maksimal pada besarnya senyawa ekstrak biji pala yang hilang pada proses 
pengeringan. Adapun hasil yang diperoleh adalah 5,6% dengan melakukan pemanasan 
pada oven sebanyak 5 kali untuk mendapatkan bobot konstan pada suhu 105°C. 
Selanjutnya dilakukan pengukuran bobot jenis. Penentuan bobot jenis ekstrak dilakukan 
menggunakan alat piknometer, pengukuran ini bertujuan untuk mengetahui besarnya 
massa per satuan volume. Bobot jenis ekstrak biji pala yang diperoleh dari hasil percobaan 
adalah 1,104 g/ml. Uji parameter non spesifik yang terakhir adalah penetapan kadar abu. 
Pengujian kadar abu ekstrak biji pala dilakukan dengan menggunakan alat tanur. 
Penetapan kadar abu dilakukan untuk memperkirakan kandungan keaslian bahan simplisia 
biji pala yang digunakan. Kadar abu adalah campuran dari komponen anorganik atau 
mineral yang terdapat pada suatu bahan simplisia. Adapun hasil pengujian kadar abu total 
yang diperoleh adalah 7,1 %. Menurut Farmakope Herbal Indonesia, kadar abu ekstrak 
tidak boleh melebihi dari nilai 10,2%17. Maka dapat disimpulkan bahwa kadar abu EEBP 
telah memenuhi persyaratan dalam Farmakope Herbal Indonesia. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Ekstrak etanol biji pala memiliki kandungan metabolit sekunder yaitu flavonoid, 
saponin, dan polifenol. Hasil uji parameter spesifik EEBP mempunyai organoleptis berupa 
bentuk cairan kental, warna coklat, bau khas aromatik pala, serta rasa hangat, manis dan 
sedikit pedas. Kadar senyawa larut air pada EEBP yaitu 5,12 %, sedangkan kadar senyawa 
larut etanol sebesar 23,45 %. Ekstrak etanol biji pala memiliki bobot jenis 1,104 g/ml, susut 
pengeringan 5,6%, dan kadar abu total sebesar 7,1%.  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar dalam pengujian aktivitas efek 
dari Ekstrak Etanol Biji Pala (Myristica fragrans Houtt) secara farmakologi dan uji 
kandungan antioksidan. 
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